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Abstract
This study aims to analyze the influence of macroeconomic variables on Indonesia’s stainless steel exports
during the period 2008-2022. The variables examined include interest rates, gross domestic product
(GDP), inflation, exchange rate, and price. The classical assumption tests indicate that the research model
meets the required statistical criteria. Partially, interest rates and inflation have a significant negative
effect on exports, while stainless steel prices have a significant positive effect. GDP and exchange rates do
not show a significant individual effect. The F-test results show that all five variables simultaneously have
a significant influence on exports, with an R Square value of 92.1%. These findings emphasize the
importance of proper macroeconomic management to enhance Indonesia’s export competitiveness and
serve as a basis for the formulation of future economic policies.
Keywords: Export, Stainless Steel, Interest Rate, Inflation, GDP, Exchange Rate, Price, Macroeconomy

Abstrak
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh variabel ekonomi makro terhadap ekspor
stainless steel Indonesia selama periode 2008-2022. Variabel yang diteliti meliputi suku bunga, produk
domestik bruto (GDP), inflasi, nilai tukar, dan harga. Hasil uji asumsi klasik menunjukkan bahwa model
penelitian memenuhi kriteria statistik yang diperlukan. Secara parsial, suku bunga dan inflasi
berpengaruh negatif signifikan terhadap ekspor, sedangkan harga stainless steel berpengaruh positif
signifikan. GDP dan nilai tukar tidak menunjukkan pengaruh signifikan secara individu. Uji F
menunjukkan bahwa secara simultan kelima variabel tersebut berpengaruh signifikan terhadap ekspor,
dengan nilai R Square sebesar 92,1%. Temuan ini menekankan pentingnya pengelolaan indikator
makroekonomi untuk meningkatkan daya saing ekspor Indonesia serta sebagai dasar dalam
perumusan kebijakan ekonomi nasional.
Kata kunci: Ekspor, Stainless Steel, Suku Bunga, Inflasi, GDP, Nilai Tukar, Harga, Ekonomi Makro.

1. Pendahuluan

Perdagangan internasional merupakan elemen kunci dalam struktur ekonomi
global yang saling terintegrasi. Melalui aktivitas perdagangan antarnegara, setiap
negara dapat saling melengkapi kebutuhan masing-masing, mengoptimalkan
keunggulan komparatif yang dimiliki, serta memperluas jangkauan produk domestik
ke pasar internasional. Dalam hal ini, ekspor memiliki peran penting sebagai sumber
penerimaan devisa, pendorong pertumbuhan sektor industri, sekaligus motor
penggerak pertumbuhan ekonomi. Bagi Indonesia, sebagai negara berkembang yang
kaya akan sumber daya alam, keterlibatan dalam perdagangan internasional menjadi
sarana strategis untuk meningkatkan nilai tambah produk nasional, termasuk di
antaranya ekspor produk industri hilir seperti stainless steel. Salah satu hal menarik
yang mencerminkan perkembangan ekspor stainless steel Indonesia adalah
peningkatan tajam dalam waktu yang relatif singkat. Menurut data dari (International
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Trade Centre, n.d.), selama periode 2017 hingga 2021, nilai ekspor stainless steel
Indonesia meningkat lebih dari 1.000%, menjadikan Indonesia sebagai salah satu
negara pengekspor stainless steel terbesar di dunia, khususnya ke Tiongkok dan
beberapa negara di Eropa. Pertumbuhan ini tidak terlepas dari kebijakan hilirisasi
yang diterapkan pemerintah, seperti larangan ekspor bijih nikel mentah dan dorongan
pembangunan fasilitas smelter dalam negeri. Kebijakan ini mendorong para investor
untuk mengembangkan industri pengolahan logam di Indonesia. Akibatnya, Indonesia
bahkan berhasil menjadi pemasok utama stainless steel ke pasar Tiongkok, dan dalam
beberapa segmen berhasil menggantikan posisi negara lain seperti Korea Selatan dan
Jepang.

Berdasarkan grafik ekspor Indonesia dari tahun 2008 hingga 2022 menurut
(International Trade Centre, n.d.) terlihat adanya dinamika yang sangat mencolok
dalam tren ekspor selama periode tersebut. Pada rentang tahun 2008 hingga 2016,
nilai ekspor cenderung stagnan dengan grafik yang hampir datar, mencerminkan
rendahnya aktivitas ekspor komoditas terkait, yang dalam hal ini diasumsikan sebagai
stainless steel. Kondisi tersebut dapat diinterpretasikan sebagai akibat dari minimnya
pengolahan industri logam di dalam negeri, serta dominasi ekspor bahan mentah
seperti bijih nikel sebelum adanya kebijakan hilirisasi. Memasuki tahun 2017 hingga
2019, ekspor mulai menunjukkan peningkatan, meskipun masih dalam skala terbatas.
Peningkatan ini menandai awal dari efek kebijakan hilirisasi mineral yang mulai
mendorong pembangunan smelter dan industri pengolahan logam dasar. Namun
demikian, nilai ekspor sempat mengalami penurunan pada 2019, yang kemungkinan
disebabkan oleh perlambatan ekonomi global, ketidakpastian pasar internasional,
serta fluktuasi harga komoditas global.

Berdasarkan grafik suku bunga riil Indonesia menurut (World Bank, n.d.) dalam
periode 2008 hingga 2022, terlihat adanya fluktuasi yang cukup signifikan dari tahun
ke tahun. Pada tahun 2008, suku bunga riil tercatat berada pada angka negatif sekitar
-4%, yang mencerminkan dampak krisis keuangan global terhadap kondisi ekonomi
domestik, di mana inflasi saat itu relatif tinggi dibandingkan dengan suku bunga
nominal. Tahun 2009 menunjukkan pemulihan yang sangat tajam, dengan suku bunga
riill melonjak hingga sekitar 6%, didorong oleh penurunan inflasi dan stabilitas
ekonomi yang mulai pulih. Namun, pada 2010 terjadi kembali penurunan tajam ke
zona negatif sekitar -2%, menunjukkan ketidakstabilan ekonomi yang masih
berlanjut. Memasuki tahun 2011 hingga 2016, suku bunga riil mengalami tren yang
lebih stabil dan cenderung meningkat, berada pada kisaran 5% hingga 9%.

Penurunan ini mengindikasikan bahwa inflasi mulai meningkat lebih cepat
daripada penyesuaian suku bunga nominal, yang menandakan adanya pelonggaran
kebijakan moneter untuk mendorong pemulihan ekonomi pasca-pandemi. Suku
bunga riil yang negatif menciptakan tantangan tersendiri bagi investor dan pelaku
usaha, karena meskipun mendorong konsumsi dan ekspansi, kondisi ini dapat
memperlemah nilai tukar dan menekan daya tarik investasi asing. Dalam pembahasan
ekspor stainless steel, pergerakan suku bunga riil seperti ini berpotensi memengaruhi
struktur pembiayaan industri dan daya saing produk Indonesia di pasar global.

Faktor lainnya adalah inflasi, yang mencerminkan stabilitas harga dalam negeri.
Inflasi yang tinggi dapat menyebabkan lonjakan biaya produksi, termasuk bahan baku,
energi, dan logistik. Hal ini berdampak pada kenaikan harga jual produk ekspor
sehingga mengurangi daya saing di pasar internasional. Inflasi yang terkendali
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memberi ruang bagi pelaku industri untuk menjaga struktur biaya produksi dan tetap
kompetitif dalam perdagangan global.

Dalam konteks perdagangan internasional, nilai tukar memiliki peranan
penting sebagai faktor yang mempengaruhi harga relatif barang ekspor di pasar
global. Ketika nilai tukar rupiah mengalami depresiasi terhadap dolar Amerika
Serikat, harga produk Indonesia menjadi lebih kompetitif di luar negeri, yang dapat
mendorong peningkatan ekspor. Meski demikian, volatilitas nilai tukar yang tinggi
dapat menciptakan ketidakpastian bagi para pelaku ekspor, terutama dalam
menetapkan harga dan menyusun kontrak perdagangan. Oleh karena itu, kestabilan
nilai tukar menjadi faktor penting untuk menjamin keberlanjutan dan daya saing
ekspor dalam jangka panjang.

Berdasarkan grafik nilai tukar dari tahun 2008 hingga 2022, terlihat bahwa nilai
tukar rupiah terhadap dolar Amerika mengalami tren kenaikan secara umum. Pada
awal periode, nilai tukar berada di kisaran 9.000-an dan sempat meningkat pada 2009,
namun menurun kembali hingga mencapai titik terendah sekitar tahun 2011 dengan
nilai sekitar 8.500 (World Bank, n.d.). Setelah itu, terjadi kenaikan yang cukup
konsisten mulai tahun 2012 hingga mencapai puncaknya sekitar 14.000 pada tahun
2015. Sejak saat itu, nilai tukar cenderung stabil di angka 13.000 hingga 14.000,
meskipun ada sedikit fluktuasi di tahun-tahun selanjutnya.

Selanjutnya, Gross Domestik Product (GDP) merupakan salah satu indikator
utama yang digunakan untuk menilai tingkat pertumbuhan ekonomi suatu negara.
Ketika GDP mengalami peningkatan, biasanya disertai dengan peningkatan aktivitas
sektor industri, termasuk industri logam dan baja. Pertumbuhan GDP mencerminkan
adanya ekspansi kapasitas produksi serta permintaan dalam negeri yang kuat, yang
pada gilirannya dapat menghasilkan kelebihan produksi yang siap untuk diekspor.
Dengan demikian, keterkaitan antara pertumbuhan ekonomi dan ekspor stainless
steel menjadi aspek penting yang perlu dianalisis lebih lanjut.

Berdasarkan grafik Produk Domestik Bruto (GDP) Indonesia dari tahun 2007
hingga 2022, terlihat bahwa secara umum perekonomian Indonesia mengalami
pertumbuhan yang cukup konsisten. Pada awal periode, yaitu 2007 hingga 2011, GDP
meningkat tajam dari sekitar 400 miliar dolar menjadi hampir 900 miliar dolar (World
Bank, n.d.). Pertumbuhan ini menunjukkan peningkatan aktivitas ekonomi yang pesat,
kemungkinan dipengaruhi oleh stabilitas makroekonomi dan meningkatnya investasi.
Setelah mencapai angka tertinggi di sekitar 2012, laju pertumbuhan GDP mulai
melambat dan sempat mengalami penurunan ringan pada tahun 2014 hingga 2015.
Namun demikian, mulai tahun 2016, GDP kembali mengalami kenaikan secara
bertahap, dengan puncaknya terjadi pada tahun 2022 yang mencerminkan pemulihan
ekonomi pasca pandemi. Meski sempat turun pada tahun 2020 akibat dampak COVID-
19, pemulihan cepat pada tahun-tahun berikutnya menunjukkan resiliensi ekonomi
Indonesia (World Bank, n.d.). Secara keseluruhan, tren GDP mencerminkan
pertumbuhan ekonomi jangka panjang yang positif, meskipun tidak lepas dari
tantangan eksternal seperti krisis global dan pandemi.

Faktor terakhir yang juga berpengaruh adalah harga komoditas global,
khususnya bijih nikel dan ferrochrome yang merupakan bahan baku utama dalam
produksi stainless steel. Perubahan harga bahan baku tersebut berdampak langsung
terhadap struktur biaya produksi di dalam negeri. Jika harga komoditas meningkat,
maka biaya produksi pun ikut naik, yang dapat mengurangi margin keuntungan
produsen dan berdampak pada penurunan nilai ekspor. Sebaliknya, stabilitas atau
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penurunan harga bahan baku memberikan peluang bagi produsen untuk
meningkatkan daya saing harga, memperbesar nilai ekspor, dan memperluas pangsa
pasar di tingkat internasional.

Harga komoditas stainless steel mengalami fluktuasi signifikan dari tahun 2008
hingga 2022. Awalnya, harga tinggi pada 2008, lalu turun drastis hingga titik terendah
pada 2010 akibat krisis ekonomi global. Pada 2011-2014, harga naik stabil seiring
pemulihan ekonomi, namun kembali menurun pada 2015-2016 karena kemungkinan
kelebihan pasokan atau lemahnya permintaan. Periode 2017-2020 menunjukkan
stabilitas harga di kisaran 1.500, meskipun sempat turun sedikit pada 2020. Lonjakan
tajam terjadi pada 2021-2022 karena pemulihan pascapandemi, gangguan rantai
pasok, dan meningkatnya permintaan global. Fluktuasi harga ini sangat dipengaruhi
oleh kondisi ekonomi global, kebijakan perdagangan, serta keseimbangan permintaan
dan pasokan, dan penting bagi Indonesia karena berdampak langsung pada biaya
produksi dan daya saing ekspor.

2. Tinjauan Pustaka
Teori Perdagangan Internasional

Dikembangkan oleh ekonom asal Swedia, Eli Heckscher dan Bertil Ohlin, teori ini
menyatakan bahwa suatu negara akan cenderung mengekspor produk yang
menggunakan faktor produksi yang melimpah di negaranya, dan sebaliknya akan
mengimpor produk yang membutuhkan faktor produksi yang lebih terbatas (Rahman,
2023).

Ekspor

Perdagangan internasional komoditas, khususnya ekspor stainless steel dari
Indonesia ke pasar global, memainkan peranan penting dalam mempererat kerja sama
ekonomi antarnegara serta menjadi unsur vital dalam mendorong pertumbuhan
ekonomi nasional. Menurut David Ricardo, keunggulan komparatif memungkinkan
tiap negara memperoleh manfaat maksimal apabila memfokuskan diri pada produksi
barang yang dapat mereka hasilkan dengan lebih efisien dibandingkan pihak lain
(Rahman, 2023).

Suku Bunga

Suku bunga merupakan faktor penting yang memengaruhi ekspor stainless steel
Indonesia. Sebagai instrumen kebijakan moneter, perubahan suku bunga berdampak
pada inflasi, nilai tukar, dan pertumbuhan ekonomi. Suku bunga tinggi dapat
menurunkan minat investasi dan kapasitas produksi, sehingga melemahkan daya
saing ekspor. Penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa kenaikan suku bunga dalam
jangka pendek berpengaruh signifikan dalam menekan aktivitas ekspor (Ati & Asnawi,
2018).

Nilai Tukar (Kurs)

Perubahan nilai tukar mata uang merupakan faktor krusial dalam menganalisis
perdagangan internasional, termasuk ekspor stainless steel Indonesia. Nilai tukar
menentukan tingkat daya saing harga produk ekspor; ketika nilai tukar suatu negara
melemah, harga ekspor menjadi lebih murah dan lebih menarik bagi pasar luar negeri.
Penelitian menunjukkan bahwa volatilitas nilai tukar memiliki pengaruh besar
terhadap nilai ekspor Indonesia (Aurel et al,, 2023; (Annisa et al., 2025).
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Inflasi

Inflasi dapat dipahami sebagai peningkatan harga secara menyeluruh atas
barang dan jasa dalam suatu perekonomian, yang berdampak langsung terhadap daya
beli masyarakat serta struktur biaya produksi. Dalam konteks perdagangan global,
tingginya tingkat inflasi cenderung membuat produk ekspor menjadi kurang
kompetitif di pasar luar negeri karena harga jual menjadi lebih mahal dibandingkan
dengan produk sejenis dari negara lain (Puri & Ima Amaliah, 2021).

Gross Domestik Product (GDP)

Produk Domestik Bruto (PDB) merupakan indikator utama yang mencerminkan
total nilai barang dan jasa yang dihasilkan oleh suatu negara dalam periode tertentu,
serta menjadi tolok ukur penting dalam menilai kondisi perekonomian nasional.
Menurut (Anggraini et al, n.d.), pertumbuhan PDB di negara tujuan ekspor turut
memengaruhi performa ekspor Indonesia, sebab peningkatan PDB umumnya
berkaitan dengan naiknya permintaan terhadap produk-produk impor, termasuk dari
Indonesia.

Harga

Harga stainless steel merupakan variabel penting yang memengaruhi kinerja
ekspor Indonesia, terutama di tengah dinamika pasar global. Selama 2008-2022,
harga mengalami fluktuasi signifikan, dengan tren kenaikan dalam beberapa tahun
terakhir akibat meningkatnya permintaan global. Teori Heckscher-Ohlin menjelaskan
bahwa ketersediaan faktor produksi seperti tenaga kerja dan modal berperan dalam
menentukan harga dan permintaan ekspor.

3. Metode

Data dalam penelitian ini diperoleh melalui sumber data sekunder yang berasal
dari lembaga-lembaga pemerintah, laporan perdagangan, serta berbagai publikasi
yang relevan. Jenis data yang digunakan adalah data runtut waktu (time series) dari
tahun 2008 hingga 2022, yang mencakup informasi tahunan mengenai suku bunga,
inflasi,gdp, nilai tukar dan harga komoditas. Pemanfaatan data sekunder memberikan
keuntungan berupa cakupan informasi yang lebih luas dan ketepatan data yang tinggi,
tanpa harus melalui proses pengumpulan data primer yang cenderung lebih memakan
waktu dan sumber daya. Dalam menganalisis data, peneliti akan menggunakan
metode regresi linier berganda. Pemilihan metode ini didasarkan pada
kemampuannya untuk menganalisis lebih dari satu variabel bebas secara simultan
dalam memprediksi variabel terikat. Melalui pendekatan ini, diharapkan dapat
diperoleh pemahaman yang lebih komprehensif mengenai sejauh mana masing-
masing faktor mempengaruhi nilai ekspor Stainless Steel Indonesia. Selain itu, hasil
analisis ini juga dapat digunakan sebagai dasar dalam merumuskan rekomendasi
kebijakan yang mendukung peningkatan ekspor Stainless Steel secara berkelanjutan.
Penerapan langkah-langkah statistik yang tepat menjadi sangat penting dalam
menjaga keberlanjutan dan daya saing komoditas lada di pasar global (Susilowati,
2016); (Rojaba & Jalunggono, 2022).
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4. Hasil Dan Pembahasan
Analisis Data dan Hasil Uji
Uji Normalitas
Uji Normalitas Dengan Metode Kolmogorov Smirnov

Uji normalitas bertujuan untuk memastikan bahwa residual dari model regresi
terdistribusi normal, yang merupakan salah satu syarat utama agar hasil estimasi
parameter regresi dapat diinterpretasikan secara valid dan akurat. Menurut (Sutrisno
& Wulandari, 2018) Hipotesis untuk pengujian Kolmogorov Smirnov dengan kriteria
pengambilan Keputusan seperti berikut:
¢ Jika nilai signifikansi > 0,05, maka Ho diterima — data normal.
¢ Jika nilai signifikansi < 0,05, maka Ho ditolak — data tidak normal.

Tabel 1. Kolomogorov Smirnof Test
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardized

Residual
N 15
Normal Parametersab Mean .0000000
Std. Deviation 381993.333457
12
Most Extreme Differences Absolute .160
Positive .160
Negative -151
Test Statistic .160
Asymp. Sig. (2-tailed) .200¢d

a. Test distribution is Normal.

b. Calculated from data.

c. Lilliefors Significance Correction.

d. This is a lower bound of the true significance.

Hasil pengujian normalitas menggunakan metode Kolmogorov-Smirnov
menunjukkan nilai signifikansi (Asymp. Sig. 2-tailed) sebesar 0.200. Karena nilai
tersebut melebihi batas signifikansi 0.05, maka tidak terdapat cukup alasan untuk
menolak hipotesis nol (Hyp) yang menyatakan bahwa data residual berdistribusi
normal. Dengan kata lain, residual pada model regresi dalam penelitian ini mengikuti
distribusi normal. Kondisi ini mengindikasikan bahwa asumsi klasik regresi mengenai
normalitas residual telah terpenuhi. Asumsi normalitas sangat penting untuk
menjamin bahwa parameter regresi yang diestimasi bersifat BLUE (Best Linear
Unbiased Estimator), sehingga interpretasi hasil analisis menjadi lebih dapat
diandalkan. Oleh karena itu, terpenuhinya syarat normalitas ini memperkuat validitas
model yang digunakan dalam menganalisis pengaruh berbagai faktor terhadap ekspor
stainless steel Indonesia.

Uji Multikolinearitas
Uji Multikolinearitas Dengan Metode Tolerance dan VIF

Menurut (Nisa et al, 2022) uji multikolinearitas adalah salah satu langkah
penting dalam analisis regresi, terutama saat menggunakan pendekatan kuantitatif,
untuk memastikan bahwa hasil analisis benar-benar valid. Multikolinearitas sendiri
terjadi ketika ada hubungan atau korelasi yang sangat tinggi antara dua atau lebih
variabel independen. Kondisi ini bisa bikin susah dalam melihat seberapa besar
pengaruh masing-masing variabel terhadap variabel dependen. (Pratiwi & Norita,
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2013) berpendapat untuk mendeteksi hal ini, biasanya digunakan uji VIF (Variance
Inflation Factor), dan melihat nilai Tolerance dimana jika nilai VIF kurang dari <10 dan
nilai tolerance diatas 0,100 berarti terdapat indikasi multikolinearitas yang cukup

kuat.
Tabel 2. Uji Multikolenaritas
Coefficients2
Standardize
d Collinearity
Unstandardized Coefficients Coefficients Statistics
Model B Std. Error Beta t Sig. Tolerance VIF
1 (Constant) 1440263.361 1671113.105 .862 411
Real interest rate-186704.423 35755.404  -580 -5.222 .001 713 1.403
(%)
GDP (current US$) -2.357E-7 .000 -.038 -183 .859 .207 4.824
Inflation, consumer-448947.525 118224.212 -712 -3.797 .004 .250 4.003
prices (annual %)
Official  exchange-34.301 114.645 -.057 -299 772 243 4114
rate (LCU per US$,
period average)
Harga 2098.206 649.288 .657 3.232 .010 213 4.705

a. Dependent Variable: EksporStainlessSteel

Berdasarkan output regresi, diketahui bahwa semua variabel memiliki nilai

Tolerance di atas 0,100 dan VIF di bawah 10, yang menunjukkan bahwa tidak terdapat
indikasi multikolinearitas yang serius dalam model regresi ini. Nilai tolerance dan VIF
masing-masing variabel adalah sebagai berikut:

Pada Suku Bunga (X1) tidak terdapat tanda-tanda multikolenaritas dikarenakan
variable ini memiliki nilai tolerance >0.100 yaitu 0.713, dan nilai VIF 1.403 (atau
dibawah<10.00).

Pada GDP (Gross Domestic Product) (X2) pun tidak terdapat tanda tanda
multikolenaritas dikarenakan variable ini memiliki nilai tolerance >0,100 yaitu
0.207 dan nilai VIF 4.824 yang berati dibawah <10.00.

Pada Inflasi (X3) juga tidak terdapat tanda-tanda multikolenaritas, dikarenakan
variable ini memiliki nilai tolerance diatas <0.100 yaitu 0.250 dan nilai VIF 4.003
yang berati dibawah >10.00.

Pada Nilai Tukar (X4) tidak juga terdapat tanda-tanda multikolenaritas,
dikarenakan variable nilai tolerance yang diatas <0.100 yaitu 0.243 dan nilai VIF
yaitu 4.114 yang berarti dibawah <10.00.

Pada Harga (X5) juga tidak terdapat tanda-tanda multikolenaritas, dikarenakan
variable ini memiliki nilai tolerance diatas >0.100 yaitu 0.213 dan nilai VIF yaitu
4.705 yang berarti dibawah <10.00.

Uji Heteroskedastisitas
Uji Heteroskedastisitas Dengan Uji Glejser

Uji Glejser merupakan salah satu teknik yang digunakan untuk mendeteksi

adanya heteroskedastisitas dalam model regresi. (Ghozali, 2016) menjelaskan bahwa
heteroskedastisitas muncul ketika terdapat perbedaan varians residual antar
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pengamatan. Berdasarkan hasil uji Glejser, apabila nilai signifikansi lebih dari 0,05,
maka data tidak menunjukkan adanya gejala heteroskedastisitas. Sebaliknya, jika nilai
signifikansi berada di bawah 0,05, hal ini mengindikasikan bahwa terdapat
heteroskedastisitas dalam data yang dianalisis. Dengan kata lain, nilai signifikansi
yang melebihi 0,05 menunjukkan bahwa model regresi bebas dari masalah
heteroskedastisitas, sedangkan nilai di bawah ambang tersebut menandakan adanya
indikasi ketidakhomogenan varians dalam residual model (Ghozali, 2016) .
Tabel 3. Uji Heteroskedastisitas

Coefficients2
Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients
Model B Std. Error  Beta t Sig.
1 (Constant) -42324.029 692184.694 -.061 .953
Real interest rate (%) 3095.667  14810.095 .076 .209 .839
GDP (current US$) 5.179E-7 .000 .651 .968 .358
Inflation, consumer21147.370 48969.151 .265 432 676
prices (annual %)
Official exchange rate11.338 47.486 .148 239 .817
(LCU per US$, period
average)
Harga -254.779 268.939 -.629 -947 .368

a. Dependent Variable: Abs_RES

Dari uji heteroskedastisitas yang saya buat, berikut merupakan kesimpulan dari

tabel diatas:

e Pada Suku Bunga (X1) tidak ditemukan indikasi heterokedastisitas dikarenakan
signifikansi (sig.) pada variable itu diatas >0.05 yaitu 0.839

e Pada Gross Domestik Product (GDP) (X2) tidak ditemukan indikasi
heterokedastisitas dikarenakan signifikansi (sig.) pada variable itu diatas >0.05
yaitu 0.358

e Pada Inflasi (X3) tidak ditemukan indikasi heterokedastisitas dikarenakan
signifikansi (sig.) pada variable itu diatas >0.05 yaitu 0.676

e Pada Nilai Tukar (X4) tidak ditemukan indikasi heterokedastisitas dikarenakan
signifikansi (sig.) pada variable itu diatas >0.05 yaitu 0.817

e Pada Harga (X5) tidak ditemukan indikasi heterokedastisitas dikarenakan
signifikansi (sig.) pada variable itu diatas >0.05 yaitu 0.368

Uji Autokorelasi
Uji Autokorelasi Dengan Metode Run Test

Ketika pengujian Durbin-Watson tidak memberikan hasil yang valid, salah satu
alternatif untuk mendeteksi adanya autokorelasi adalah dengan menggunakan uji run
test. Menurut (Ghozali, 2018), run test digunakan untuk menilai apakah data residual
bersifat acak atau mengikuti pola tertentu (tidak acak). Jika hasil menunjukkan bahwa
residual bersifat acak, yang ditandai dengan nilai signifikansi lebih dari 5%, maka
dapat disimpulkan bahwa tidak terdapat hubungan antar residual, atau dengan kata
lain, tidak terjadi autokorelasi.
a) Jika nilai signifikansi = 0,05, maka tidak ditemukan autokorelasi.
b) Jika nilai signifikansi < 0,05, maka terdapat indikasi autokorelasi
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Tabel 4. Uji Autokorelasi menggunakan Uji Run Test

Runs Test
Unstandardized Residual
Test Value -21957.42733
Cases < Test Value 7
Cases >= Test Value 8
Total Cases 15
Number of Runs 10
Z .556
Asymp. Sig. (2-tailed) .578
a. Median

Berdasarkan output hasil uji Run Test pada residual tak terstandarisasi,
diperoleh nilai signifikansi (Asymp. Sig. 2-tailed) sebesar 0,578. Nilai ini lebih besar
dari 0,05, sehingga dapat disimpulkan bahwa residual bersifat acak (random). Dengan
demikian, tidak terdapat gejala autokorelasi dalam model regresi yang diuji.

Uji Regresi Linear Berganda

Menurut (Rante, 2023) Setelah asumsi terpenuhi, analisis regresi linear
berganda dapat digunakan wuntuk membangun model matematis yang
menggambarkan hubungan antar variabel, yang bermanfaat untuk prediksi dan
perencanaan kebijakan ekspor. Selain menguji pengaruh masing-masing faktor,
regresi ini juga menghasilkan nilai koefisien determinasi (R?) yang menunjukkan
seberapa besar kontribusi variabel-variabel independen seperti suku bunga, inflasi,
harga, gdp, nilai tukar dalam menjelaskan variasi ekspor Stainless Steel.

Tabel 5. Uji Regresi Linear Berganda

Coefficientsa
Standardize
d Collinearity
Unstandardized Coefficients Coefficients Statistics
Toleranc
Model B Std. Error Beta t Sig. e VIF
1 (Constant) 1440263.361 1671113.105 .862 411
Real interest rate-186704.423 35755.404 -.580 -5.222 .001 713 1.403
(%)
GDP (current US$) -2.357E-7 .000 -.038 -183 .859 .207 4.824
Inflation, consumer-448947.525 118224.212 -.712 -3.797 .004 .250 4.003
prices (annual %)
Official exchange-34.301 114.645 -.057 -299 772 .243 4114

rate (LCU per US$,
period average)

Harga 2098.206 649.288 .657 3.232 .010 .213 4.705
a. Dependent Variable: EksporStainlessSteel

Tabel di atas menunjukkan bahwa persamaan regresi linear berganda dapat
dijabarkan sebagai berikut.:
Y=o + B1X1 + $2X2 + 3X3 + 4X4+ B5X5
Y=1440263.361-186704.423-2.357E-7-448947.525-34.301+2098.206
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e Koefisiens regresi untuk variabel (X1) suku bunga adalah -186704.423, yang
menunjukan pengaruh negatif terhadap variabel (Y) Ekspor Stainlees Steel

e Koefisiens regresi untuk variabel (X2) GDP adalah -2.357E-7, yang menunjukan
pengaruh negatif terhadap variabel (Y) Ekspor Stainlees Steel

o Koefisiens regresi untuk variabel (X3) Inflasi adalah -448947.525, yang
menunjukan pengaruh negatif terhadap variabel (Y) Ekspor Stainlees Steel

o Koefisiens regresi untuk variabel (X4) nilai tukar adalah -34.301, yang menunjukan
pengaruh negatif terhadap variabel (Y) Ekspor Stainlees Steel

e Koefisiens regresi untuk variabel (X5) Harga adalah 2098.206, yang menunjukan
pengaruh positif terhadap variabel (Y) Ekspor Stainlees Steel

Jika yang terkait dengan nilai Signifikasi (Sig) variabel :

e Variabel (X1) Suku Bunga memiliki taraf sig 0,001 yang berarti H1 diterima
dikarenakan <0,05, dan menjadikan bahwa suku bunga berpengaruh terhadap nilai
ekspor stainless steel Indonesia.

e Variabel (X2) GDP memiliki taraf sig 0,859 dikarenakan nilai taraf sig yang >0,5,
yang berarti H2 tidak diterima, dan menjadikan bahwa GDP tidak berpengaruh
terhadap nilai ekspor stainless steel Indonesia.

e Variabel (X3) Inflasi memiliki taraf sig 0,004 yang berarti H3 diterima dikarenakan
<0,05, dan menjadikan bahwa inflasi berpengaruh terhadap nilai ekspor stainless
steel Indonesia.

e Variabel (X4) Nilai Tukar memiliki taraf sig 0,772 dikarenakan nilai taraf sig >0,05
yang berarti H4 tidak diterima, dan menjadikan bahwa nilai tukar tidak
berpengaruh terhadap nilai ekspor stainless steel Indonesia

e Variabel (X5) Harga memiliki taraf sig 0,010 yang berarti H1 diterima dikarenakan
taraf sig <0.5, dan menjadikan bahwa harga berpengaruh terhadap nilai ekspor
stainless steel Indonesia.

Hasil Uji Koefisien Determinasi
Nilai koefisien determinasi yang rendah mengindikasikan bahwa variabel
independen tidak mampu sepenuhnya menjelaskan variasi pada variabel dependen.
Sebaliknya, apabila nilainya mendekati 1 dan jauh dari 0, maka terdapat kemungkinan
bahwa variabel independen mampu memberikan informasi yang cukup untuk
memprediksi variabel dependen secara akurat.
Tabel 6. Koefesien Determinasi

Model Summary®

Adjusted RStd. Error of the
Model R R Square  Square Estimate Durbin-Watson
1 .9602 921 .877 476429.393 2.475

a. Predictors: (Constant), Harga, Real interest rate (%), Inflation, consumer prices
(annual %), Official exchange rate (LCU per US$, period average), GDP (current US$)
b. Dependent Variable: EksporStainlessSteel

Berdasarkan hasil uji koefisien determinasi pada tabel di atas, nilai R Square
yang diperoleh adalah sebesar 0,921 atau 92%. Hal ini mengindikasikan bahwa
variabel dependen dalam penelitian ini dapat dijelaskan oleh variabel independen
sebesar 92%, sementara sisanya, yaitu 8%, dipengaruhi oleh faktor lain di luar model
yang tidak dibahas dalam penelitian ini. Berikut merupakan kesimpulan dari analisis
penelitian ini:
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1. Berdasarkan hasil pengujian asumsi klasik, dapat diketahui bahwa seluruh variabel
dalam model regresi memenuhi kriteria yang diperlukan untuk analisis lebih lanjut.
Hasil pengujian menunjukkan bahwa data berdistribusi normal, sehingga dapat
diasumsikan bahwa residual tersebar secara simetris di sekitar nilai tengah. Selain
itu, tidak ditemukan gejala multikolinearitas, yang berarti bahwa tidak ada
hubungan linear yang kuat antar variabel independen, sehingga masing-masing
variabel bebas dapat berdiri sendiri dalam menjelaskan variabel dependen.

2. Pada hasil Uji T (Parsial), bisa disebutkan jika:

Uji T

Nilai Ekspor Stainless Steel Indonesia (Y), dipengaruhi negatif oleh variabel (X1)
yaitu Suku Bunga. Oleh karena itu, Suku Bunga yang naik akan mengakibatkan
nilai ekspor menjadi turun dikarenakan suku bunga yang menjadi besar.

Nilai Ekspor Stainless Steel Indonesia (Y), tidak dipengaruhi oleh variabel (X2)
yaitu GDP. Oleh karena itu, perkembangan GDP tidak berpengaruh terhadap nilai
ekspor stainless steel Indonesia

Nilai Ekspor Stainless Steel Indonesia (Y), dipengaruhi negatif oleh variabel (X3)
yaitu Inflasi. Oleh karena itu, Inflasi yang naik akan mengakibatkan nilai ekspor
menjadi turun dikarenakan menurunkan daya saing komoditas tersebut.

Nilai Ekspor Stainless Steel Indonesia (Y), dipengaruhi negatif oleh variabel (X4)
yaitu Nilai Tukar. Oleh karena itu, Nilai Tukar yang naik akan mengakibatkan
nilai ekspor menjadi turun dikarenakan harga komoditas yang menjadi naik.
Nilai Ekspor Stainless Steel Indonesia (Y), dipengaruhi positif oleh variabel (X5)
yaitu Harga. Oleh karena itu, Harga yang turun akan mengakibatkan nilai ekspor
menjadi naik dikarenakan harga komoditas yang menjadi murah.

Menurut (Ghozali, 2016) jika hasil uji t dinyatakan signifikan jika nilai t lebih

besar dari 0.05, sedangkan nilai t kurang dari 0,05 dianggap tidak signifikan. Terdapat
dua kriteria dalam uji t jika nilai signifikansi lebih dari 0,05, maka HO diterima dan Ha
ditolak, yang berarti tidak ada pengaruh antara variabel independen terhadap
variabel dependen. Sebaliknya, jika nilai signifikansi kurang dari 0,05, maka HO ditolak

dan Ha.
Tabel 7. Uji T
Coefficients2
Standardized Collinearity
Unstandardized Coefficients Coefficients t Sig. Statistics
Model B Std. Error Beta Tolerance VIF
1 (Constant) 1440263.361 1671113.105 862 411
Real interest rate-186704.423 35755.404 -.580 -5.222 .001 .713 1.403
(%)
GDP (current US$)-2.357E-7 .000 -.038 -183 .859 .207 4.824
Inflation, -448947.525 118224.212 -712 -3.797 .004 .250 4.003

consumer prices
(annual %)

Official exchange-34.301 114.645 -.057 -299 772 243 4114
rate (LCU per US$,
period average)

Harga 2098.206 649.288 .657 3.232 .010 .213 4.705

a. Dependent Variable: EksporStainlessSteel
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Dari tabel diatas bisa saya jelaskan kesimpulannya bahwa:

e Variable Suku Bunga (X1) memiliki taraf signifikansi 0.001 yang berati kurang
<0,05 berpengaruh terhadap variabel Y (Nilai Ekspor Stainless Steel Indonesia)

e Variable GDP (X2) memiliki taraf signifikansi 0.859 yang berati lebih >0,05 tidak
berpengaruh terhadap variabel Y (Nilai Ekspor Stainless Steel Indonesia)

e Variable Inflasi (X3) memiliki taraf signifikansi 0.004 yang berati kurang <0,05
berpengaruh terhadap variabel Y (Nilai Ekspor Stainless Steel Indonesia)

e Variable Nilai Kurs (X4) memiliki taraf signifikansi 0.772 yang berati lebih >0,05
tidak berpengaruh terhadap variabel Y (Nilai Ekspor Stainless Steel Indonesia)

e Variable Harga (X5) memiliki taraf signifikansi 0.010 yang berati kurang <0,05
berpengaruh terhadap variabel Y (Nilai Ekspor Stainless Steel Indonesia)

Uji F
Menurut (Ghozali, 2016) Uji F ini, yang sering disebut sebagai uji simultan,
biasanya dianalisis melalui tabel ANOVA dalam regresi linear berganda. ANOVA

(Analysis of Variance) memungkinkan peneliti menarik kesimpulan dari data statistik

untuk menguji hipotesis mengenai hubungan antar variabel. Dalam pengujian ini, nilai

F dan tingkat signifikansi 5% (0,05) dijadikan acuan untuk membuat keputusan.

Adapun kriteria dalam uji F adalah:

e Jika nilai signifikansi F < 0,05, maka HO ditolak dan H1 diterima, yang berarti
seluruh variabel bebas secara bersama-sama memiliki pengaruh yang signifikan
terhadap variabel terikat.

¢ Jikanilai signifikansi F > 0,05, maka HO diterima dan H1 ditolak, yang menunjukkan
bahwa tidak ada pengaruh signifikan secara simultan dari variabel bebas terhadap
variabel terikat.

Tabel 8. Uji F

ANOVA2
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig.
1 Regression 2380335322153 5 4760670644307 20.974 .000p
6.496 .299
Residual 2042864695279 9 226984966142.
.508 168
Total 2584621791681 14
6.004
a. Dependent Variable: EksporStainlessSteel
a. Predictors: (Constant), Harga, Real interest rate (%), Inflation, consumer prices (annual

%), Official exchange rate (LCU per US$, period average), GDP (current US$)

Berdasarkan table ini ada kemungkinan jika X (variable bebas) mempengaruhi Y
(variable terikat) secara bersamaan, dikarenakan taraf signifikasi 0.00 yang berarti
<0,05. Rumus mencari Ftable adalah:

Ftable=(k;n-k)
Penjelasan:
-k=Jumlah Variabel Independen (x)
-n=Jumlah Responden

Jadi dalam penelitian ini Ftable= (5;15-5=10), bisa kita lihat di Tabel f bahwa
nilai Ftable dari uji ialah 3,326 yang dapat disimpulkan bahwa hipotesis diterima
dengan kata lain suku bunga(x1), GDP(x2), Inflasi(x3), Nilai Tukar (x4), dan Harga (x5)
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berpengaruh secara simultan terhadap factor nilai ekspor (y) dikarenakan nilai Ftable
>3,326 yaitu 20,974.

5. Simpulan

Berdasarkan hasil analisis serta uji statistik yang dilakukan, dapat ditarik
kesimpulan bahwa variabel-variabel ekonomi seperti suku bunga, produk domestik
bruto (GDP), inflasi, nilai tukar, dan harga memiliki pengaruh yang beragam terhadap
ekspor stainless steel Indonesia selama periode 2008-2022. Uji asumsi klasik
menunjukkan bahwa seluruh variabel dalam model telah memenubhi kriteria statistik
yang dibutuhkan, yakni data berdistribusi normal dan terbebas dari masalah
multikolinearitas, heteroskedastisitas, serta autokorelasi. Melalui uji t secara parsial
ditemukan bahwa suku bunga dan inflasi memberikan dampak negatif yang signifikan
terhadap nilai ekspor, yang mengindikasikan bahwa peningkatan kedua variabel
tersebut dapat menurunkan daya saing harga ekspor Indonesia di pasar internasional.
Sebaliknya, harga stainless steel menunjukkan pengaruh positif dan signifikan, yang
berarti peningkatan harga yang sesuai dapat mendorong peningkatan ekspor. Di sisi
lain, GDP dan nilai tukar tidak menunjukkan pengaruh yang berarti secara individu
terhadap ekspor, meskipun secara teori keduanya sering diasosiasikan dengan
dinamika perdagangan luar negeri. Hasil uji F secara simultan mengindikasikan bahwa
kelima variabel tersebut secara bersama-sama memiliki pengaruh signifikan terhadap
nilai ekspor, dengan kontribusi sebesar 92,1% berdasarkan nilai R Square. Ini
menunjukkan bahwa sebagian besar perubahan dalam nilai ekspor dapat dijelaskan
oleh model, sedangkan sisanya sebesar 7,9% disebabkan oleh faktor lain di luar
cakupan penelitian. Keseluruhan temuan ini menegaskan bahwa pengelolaan
indikator makroekonomi secara tepat sangat diperlukan untuk memperkuat daya
saing ekspor nasional serta sebagai rujukan dalam penyusunan strategi dan kebijakan
ekonomi ke depan.
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